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ABSTRAK

Pedi, Agus Susanto. 2019. Analisis Miskonsepsi Buku Teks Pelajaran Biologi SMA
pada Materi Jaringan Tumbuhan Siswa Kelas Xl Berbasis Kurikulum 2013 di Kota
Palembang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (S1)
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan. Pembimbing (1) Susi Dewiyeti, S.Si., M.Si.
(1) Lia Auliandari, S.Si., M.Sc.

Kata kunci: Miskonsepsi, Buku Teks, Jaringan Tumbuhan.

Pentingnya kualitas buku teks pelajaran biologi yang digunakan guru dan siswa,
karena mengandung konsep-konsep yang harus disampaikan sesuai dengan pendapat
pakar biologi termasuk pada materi jaringan tumbuhan agar tidak terjadi miskonsepsi.
Tujuan penelitian adalah 1) Mengetahui besar persentase masing-masing kategori
miskonsepsi dari materi jaringan tumbuhan pada buku teks pelajaran biologi SMA
siswa kelas XI berbasis Kurikulum 2013 di Kota Palembang, 2) Mengetahui tingkat
miskonsepsi dari materi jaringan tumbuhan pada buku teks pelajaran biologi SMA
siswa kelas XI berbasis Kurikulum 2013 di Kota Palembang. Metode penelitian
adalah deskriptif dengan melakukan analisis konten atau analisis isi kuantitatif yang
melalui tahap uji reliabilitas, penghitungan frekuensi tiap kategori miskonsepsi serta
penentuan kategori tingkat miskonsepsi. Sampel penelitian adalah buku teks pelajaran
biologi SMA siswa kelas XI kurikulum 2013 yang digunakan di 18 SMA Negeri di
kota Palembang disusun oleh Irnaningtyas dan Yossa Istiadi diterbitkan Erlangga.
Hasil penelitian menunjukkan persentase masing-masing kategori miskonsepsi materi
jaringan tumbuhan pada konsep teks, konsep gambar dan total konsep buku teks
pelajaran Biologi SMA Siswa kelas XI adalah Misidentifications 11%, 25% dan
14,14% Overgeneralizations 1,33%, 0% dan 1,01%, Oversimplifications 24%, 4,17%
dan 19,19%, Undergeneralizations 5,33%, 0% dan 4,04% dan Obsolete concept dan
terms 0%. Tingkat miskonsepsi materi jaringan tumbuhan pada buku teks pelajaran
biologi SMA siswa kelas XI Kurikulum 2013 adalah rendah dengan nilai persentase
sebesar 38,38%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Buku teks pelajaran merupakan buku pelajaran yang memiliki peran penting
dalam proses pembelajaran yang diperuntukkan bagi siswa pada jenjang pendidikan
mulai dari sekolah dasar hingga menengah atas. Buku teks pelajaran memiliki kaitan
dengan bidang pelajaran tertentu, mengandung standar isi yang baku yang dapat
berperan sebagai acuan terwujudnya pembelajaran yang berkualitas, disusun dan
ditulis oleh para ahli di bidangnya masing-masing. Selain itu buku teks pelajaran
dapat juga merupakan salah satu substansi penting dalam pembelajaran yang
dibutuhkan oleh guru maupun siswa untuk menjadi acuan dalam kegiatan belajar
mengajar (Penney et al., 2003: 430, Tarigan & Tarigan, 2009: 12—13, dan
Mahmood, 2011: 179). Untuk menunjang setiap proses pembelajaran di sekolah,
buku teks pelajaran yang digunakan guru maupun siswa harus memiliki kualitas yang
baik sehingga dapat membantu siswa dalam mengembangkan potensi dirinya agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab sesuai dengan tujuan pendidikan nasional
(UU Nomor 20 Tahun 2003: 6).

Kualitas isi buku teks pelajaran merupakan aspek yang sangat penting untuk
diperhatikan dalam penggunaannya, agar buku teks pelajaran tersebut memberikan
manfaat yang sesuai dengan fungsinya yaitu sebagai bahan atau sumber belajar yang

baik bagi siswa. Menurut Efendi (2009 : 3), salah satu aspek untuk menentukan



kualitas buku teks pelajaran yang baik adalah dengan melihat kejelasan konsep yang
meliputi kejelasan isi atau materi yang terdapat di dalam buku teks pelajaran tersebut.
Kejelasan konsep yang dimunculkan pada buku teks pelajaran tidak hanya harus
benar dalam sudut pandang para ahli sesuai bidang keilmuannya namun juga perlu
dijelaskan secara jelas, runtut dan mudah untuk dimengerti (Suranti, Wibowo &
Henuhili, 2017: 48).

Buku teks pelajaran berisi banyak konsep yang beragam. Satu jenis konsep
tentunya harus sesuai dan tepat dengan materi yang akan disampaikan kepada siswa.
Jika konsep yang disajikan keliru, kurang tepat ataupun salah maka informasi yang
didapatkan oleh siswa pun akan ikut keliru ataupun salah juga. Oleh karena itu,
dibutuhkan suatu cara yang dapat digunakan untuk mengetahui validitas dari konsep
yang ada di dalam buku teks pelajaran, agar buku tersebut dapat benar-benar berisi
konsep yang berkualitas baik sehingga terhindar dari kekeliruan maupun kesalahan.
Buku teks pelajaran dengan konsep-konsep yang valid menjadi bukti bahwa konsep
yang digunakan oleh penulis buku tersebut sesuai dengan konsep yang disampaikan
oleh para ahli atau para pakar dibidangnya (Yunita, 2012: 11).

Pelajaran biologi merupakan pelajaran yang banyak sekali mengandung
konsep-konsep penting yang harus dikuasai oleh siswa. Setiap satu konsep memiliki
keterkaitan dengan konsep materi lainnya. Hal ini dapat menimbulkan permasalahan
bagi siswa terutama kesulitan untuk memahami konsep—konsep tersebut. Saat suatu
konsep yang terdapat di dalam buku teks pelajaran berbeda dengan pengertian ilmiah
atau konsep yang disampaikan oleh ahli atau pakar, hal inilah yang disebut dengan

miskonsepsi (Tekkaya, 2002: 260).



Miskonsepsi memiliki sifat resisten (tetap) sehingga dapat memberikan
dampak negatif pada proses pembelajaran. Muller & Sharma (2007: 61—62)
menyatakan miskonsepsi bersifat resisten karena memberikan pemikiran atau
pemahaman yang salah sehingga terjadi pertentangan antara konsep yang telah
dipelajari (salah) dengan yang sedang dipelajari (benar). Hal tersebut dapat
mengakibatkan miskonsepsi menjadi laten (kebiasaan) karena resisten (tetap) dalam
pemikiran bahkan dapat bertahan dan menetap saat tidak terbukti salah meskipun
terdapat konsep lain yang lebih tepat.

Miskonsepsi pada buku teks pelajaran berdampak negatif terhadap
pengetahuan yang diterima siswa hal tersebut dapat dilihat secara signifikan dari hasil
yang diterima oleh siswa pada akhir pembelajaran. Kemudian juga dapat
menghambat proses pemahaman materi biologi oleh siswa secara keseluruhan atau
secara utuh sesuai dengan pendapat ahli (Dikmenli, Cardak, & Oztas, 2009: 430).
Selanjutnya menurut Tekkaya (2002: 261) dan Pabuccu & Geban (2006: 190) jika
miskonsepsi tidak dihilangkan atau diperbaiki kekeliruannya, maka akan berdampak
negatif pada proses pembelajaran selanjutnya. Efek negatif tersebut dapat dilihat
dalam bentuk ketidakpahaman, salah penafsiran ataupun munculnya pertentangan
terhadap konsep yang telah diterima siswa sebelumnya dengan konsep-konsep yang
akan diterima siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Hershey (2004: 1—3), Dikmenli, Cardak, &
Oztas (2009: 432—435), Khairati (2011: 52), Agustina, Sipahutar, & Harahap (2016:
115), Handoko & Sipahutar (2016: 43), Nugroho (2016: 15), Sakti, Wibowo, &

Budiwati (2017: 26), Sihombing, Daulae, Sari, & Sihotang (2017: 46), Chairunnisa,



Sukiya, & Rahayu (2018: 295), dan Pangestika & Widyaningrum (2018: 52),
Azulianingsih, Yuliati, & Rakhmawati (2018: 437) yang mengelompokkan kategori
miskonsepsi menjadi 5 kategori, yaitu: 1) misidentification (kesalahan identifikasi
atau salah penafsiran), 2) overgeneralizations (konsep yang disampaikan terlalu
meluas), 3) oversimplifications (konsep yang terlalu disederhanakan), 4) obsolete
concept and terms concept (konsep pada buku sudah usang atau tidak layak
digunakan lagi dengan perkembangan ilmu biologi saat ini), 5) undergeneralizations
(konsep tidak dapat digunakan secara luas maupun dipersempit). Kelima kategori ini
dapat digunakan sebagai acuan untuk melihat miskonsepsi yang terjadi di dalam buku
teks pelajaran, baik untuk melihat kejelasan seluruh konsep yang ada pada buku teks
pelajaran tersebut maupun hanya untuk melihat salah satu konsep saja seperti konsep
pada materi jaringan tumbuhan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Khairati (2011: 52), miskonsepsi
pada 9 buku biologi SMA kelas XI pada materi jaringan tumbuhan di Kabupaten
Langkat mencakup misidentifications 42,19%, overgeneralizations 23,44%,
oversimplifications 6,25%, obsolete concept and terms concept 14,06% dan
undergeneralizations 14,06%. Kemudian Sakti, Wibowo, & Budiwati (2017: 29)
yang mengidentifikasi miskonsepsi pada materi struktur fungsi jaringan tumbuhan
dalam 3 buku teks biologi SMA kelas XI berbasis Kurikulum 2013 di Kota
Yogyakarta, hasilnya menunjukkan besar persentase masing-masing kategori
miskonsepsi untuk konsep teks, yaitu 1) misidentifications, pada buku A (13%), buku
B (10,52%), dan buku C (6,52%); 2) oversimplifications, pada buku A (3%), buku B

(3,5%), dan buku C (3,62%); 3) overgeneralizations, pada buku A (2,5%), buku B



(4,38%), buku C (1,44%); 4) obsolete concept and terms pada buku A (1%),
sedangkan pada buku B dan C tidak ditemukan; dan 5) undergeneralizations pada
buku A (3,5%), buku B (1,75%), dan buku C (0,72%). Dari penelitian terhadap 3
buku teks ajar tersebut didapatkan rata-rata frekuensi miskonsepsi pada buku teks
untuk kategori 1) misidentifications 9,30%; 2) oversimplifications 4,04%, 3)
overgeneralizations 2,45%; 4) obsolete concept and terms 0,30%; dan 5)
undergeneralizations 1,77%. Kesimpulan dari persentase ketiga buku teks pelajaran
tersebut kategori miskonsepsi tertinggi, yaitu pada kategori misidentifications.
Pengategorian miskonsepsi yang terjadi pada buku teks biologi yang telah
dilakukan penelitian sebelumnya ini dapat menunjukkan adanya tingkatan
miskonsepsi yang terjadi pada buku tersebut. Tingkatan miskonsepsi yang terjadi ini
menunjukkan seberapa besar miskonsepsi yang terjadi pada buku tersebut.
Miskonsepsi yang memiliki tingkatan berbeda-beda mulai dari yang terendah hingga
tertinggi dapat menunjukkan kualitas dari buku teks pelajaran tersebut. Semakin
rendah tingkat miskonsepsi yang terjadi pada buku tersebut menunjukkan bahwa
buku tersebut memiliki kualitas yang sudah cukup baik sehingga dapat digunakan
sebagai buku pedoman atau pegangan bagi guru dan siswa. Namun, jika semakin
tinggi tingkatan miskonsepsi yang dialami buku tersebut itu maka kualitas buku
tersebut kurang baik sehingga perlu ditunjang dengan literatur yang lebih baik di
dalam setiap proses pembelajaran. Kategori tingkatan miskonsepsi yang terjadi pada
buku teks pelajaran dapat ditunjukkan dengan kriteria kategori sangat tinggi, tinggi,

rendah, sangat rendah (Mardapi, 2008 : 123). Pada penelitian yang dilakukan Sakti,



Wibowo, & Budiwati (2017: 27), diketahui hasilnya menunjukkan kategori rendah
dengan besar persentase miskonsepsi yang terjadi yaitu pada rentang 12—22%.

Adanya penelitian terkait miskonsepsi yang dilakukan peneliti-peneliti
sebelumnya di kota-kota lain, menjadikan penting untuk dilakukan penelitian serupa
di kota yang belum pernah dilakukan penelitian terkait miskonsepi pada buku teks
pelajaran tingkat SMA berbasis Kurikulum 2013. Salah satu kota yang belum pernah
dilakukan penelitian terkait ada tidaknya miskonsepsi pada buku teks pelajaran
biologi tingkat SMA berbasis Kurikulum 2013 yaitu di Palembang. Sedangkan
berdasarkan penelitian sebelumnya pada materi jaringan tumbuhan menunjukkan
adanya miskonsepsi yang terjadi dengan hasil yang beragam ini menunjukkan bahwa
materi jaringan tumbuhan yang terdapat dalam buku teks pelajaran masih terdapat
kesalahan atau miskonsepsi.

Materi jaringan tumbuhan merupakan salah satu materi yang memiliki
pembahasan cukup kompleks banyak mengandung konsep-konsep penting, istilah-
istilah yang sulit dipahami serta contoh-contoh yang diberikan terbilang cukup
menyulitkan bagi pemahaman siswa. Cakupan materi yang luas pada konsep materi
jaringan tumbuhan membuat materi ini perlu disampaikan sesuai dengan pendapat
para ahli pada bidang materi tersebut agar tidak terjadinya miskonsepsi yang
berdampak pada kesalahan dalam pemahaman siswa. Maka dari itu penelitian ini
bermaksud untuk mengetahui besar persentase masing-masing kategori miskonsepsi
berdasarkan 5 kategori miskonsepsi dan juga untuk mengetahui seberapa besar
tingkat miskonsepsi yang terjadi pada buku teks pelajaran biologi siswa kelas XI

materi jaringan tumbuhan berbasis Kurikulum 2013 di SMA Kota Palembang.



B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Berapa besar persentase masing-masing kategori miskonsepsi dari materi
jaringan tumbuhan pada buku teks pelajaran biologi SMA siswa kelas XI
berbasis Kurikulum 2013 di Kota Palembang?

2. Bagaimana tingkat miskonsepsi dari materi jaringan tumbuhan pada buku teks
pelajaran biologi SMA siswa kelas XI berbasis Kurikulum 2013 di Kota
Palembang?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengetahui besar persentase masing-masing kategori miskonsepsi dari materi
jaringan tumbuhan pada buku teks pelajaran biologi SMA siswa kelas XI
berbasis Kurikulum 2013 di Kota Palembang.

2. Mengetahui tingkat miskonsepsi dari materi jaringan tumbuhan pada buku teks
pelajaran biologi SMA siswa kelas XI berbasis Kurikulum 2013 di Kota
Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat
diantaranya sebagai berikut.

1. Bagi Peneliti

Peneliti dapat mengetahui besar persentase miskonsepsi yang terdapat pada
materi jaringan tumbuhan pada buku teks pelajaran yang digunakan oleh setiap

sekolah SMA Negeri di Kota Palembang sehingga dapat menjadi referensi bagi



peneliti ke depannya dalam menggunakan buku-buku yang memiliki kualitas baik
sebagai calon pendidik.
2. Bagi Guru

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan bahan masukan bagi
guru untuk memperbaiki kesalahan—kesalahan konsep yang terjadi pada buku teks
pelajaran dengan menggunakan buku rujukan yang memiliki pembahasan materi
jaringan tumbuhan yang lebih baik dan lebih tepat.
3. Bagi Siswa

Penelitian ini dapat memberikan informasi agar siswa lebih mengetahui
konsep yang tepat melalui referensi lainnya yang membahas tentang materi jaringan
tumbuhan lebih baik dan benar serta menjadikannya sebagai buku rujukan dari buku
teks ajar yang digunakan sehingga pengetahuan yang didapat tetap terarah dan
mampu meninggalkan sifat miskonsepsi yang resisten (tetap) dalam pikiran.
4. Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi sekolah untuk dapat memperbaiki
kesalahan-kesalahan yang terdapat pada buku teks pelajaran dengan memberikan
referensi tambahan yang berupa buku rujukan kepada guru dan siswa, sehingga dapat

membantu guru dan siswa menguasai pengetahuan yang tepat.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
1. Ruang Lingkup Masalah
Ruang lingkup masalah dalam penelitian ini adalah materi jaringan

tumbuhan meliputi konsep-konsep dan gambar yang disajikan pada materi jaringan



tumbuhan dalam buku teks pelajaran biologi SMA siswa kelas Xl berbasis

Kurikulum 2013 yang digunakan di sekolah di Kota Palembang.

2. Batasan Penelitian

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri terakreditasi A dan menggunakan
Kurikulum 2013 yang terdapat di Kota Palembang, yaitu sebanyak 21 sekolah
yang dipilih berdasarkan teknik purposive sampling dengan kriteria yang sudah
ditentukan, yaitu Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri yang terakreditasi A
dan menggunakan Kurikulum 2013.

b. Buku teks ajar biologi yang akan dianalisis miskonsepsinya, yaitu buku dengan
kriteria 1) Judul, penulis, penerbit, tahun terbit yang sama, 2) Merupakan buku
teks ajar yang paling banyak digunakan sebagai buku pokok, 3) Merupakan jenis
buku teks berjilid (buku pelajaran untuk satu kelas tertentu atau untuk satu
jenjang pendidikan tertentu), 4) Merupakan buku yang telah melewati penilaian
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan).

c. Unit analisis miskonsepsi pada penelitian ini adalah seluruh pembahasan pada
sub bab jaringan tumbuhan yang terdapat pada bab jaringan hewan dan tumbuhan
meliputi seluruh konsep pembahasan dan gambar yang ditampilkan.

d. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji kehandalan
(reliabilitas) antar 2 orang reviewer, perhitungan frekuensi 5 Kkategori
miskonsepsi, dan uji kategori tingkatan miskonsepsi.

e. Reviewer atau coder (sebagai ahli materi) yang dibutuhkan dalam penelitian ini

sebanyak 2 orang dengan Kriteria yaitu:



1)

2)

3)

10

Jenjang pendidikan minimal S2.
Berpengalaman mengajar minimal 2 tahun di bidang studinya yaitu bidang
tumbuhan.

Bukan penulis/editor dari buku teks pelajaran tersebut.

Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Miskonsepsi adalah ketidaksesuaian konsep pada buku teks ajar dengan
pengertian ilmiah atau yang disampaikan oleh pakar. Miskonsepsi terdiri atas
beberapa jenis diantaranya yaitu misidentifications, overgeneralizations,
oversimplifications, obsolete concept and terms, dan undergeneralizations.
Misidentifications merupakan keadaan konsep yang diutarakan salah penafsiran
atau salah pemahaman. Ciri yang ditunjukkan pada kategori ini adalah konsep
yang diutarakan bertentangan dengan naskah ilmiah pada umumnya.
Overgeneralizations adalah keadaan konsep yang diutarakan terlalu luas yang
dampaknya tidak memperhatikan batasan dalam penggunaannya. Ciri dari
kategori ini adalah konsep yang disampaikan tidak memperhatikan batasan
pengecualian sehingga bahasan terlalu meluas.
Oversimplifications merupakan penyampaian konsep yang diutarakan terlalu
disederhanakan, sehingga konsep esensial atau pokok tidak disampaikan secara
utuh. Ciri dari kategori ini adalah penggunaan analogi pada suatu konsep yang

disampaikan keliru, tidak disampaikan secara utuh, dan bahkan sebagian dari isi



11

konsep tersebut dihilangkan, sehingga pernyataan menjadi kurang lengkap atau
salah.

Obsolete concept and terms adalah situasi konsep yang disampaikan sudah tidak
layak digunakan lagi akibat sudah ada konsep yang terbaru berdasarkan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ciri dari kategori ini adalah
konsep yang diutarakan keliru karena sudah ada konsep yang terbaru berdasarkan
hasil penelitian dibidang ilmu pengetahuan dan teknologi, akibatnya konsep
tersebut tidak terpakai lagi karena usang atau lama.

Undergeneralizations adalah situasi yang mana konsep yang diutarakan tidak
bisa dipakai secara luas atau dipersempit. Ciri pada kategori ini yaitu adanya
konsep yang dikemukakan hanya merujuk pada sebagian objek atau
permasalahan biologi saja dan konsep yang dikemukakan hanya bisa digunakan
untuk merumuskan sebagian konsep atau masalah. Ciri tersebut akan berlaku jika
konsep memiliki cakupan yang lebih luas dari yang diutarakan.

Uji kehandalan (reliabilitas) merupakan pengukuran yang dilakukan untuk
menghitung dan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau
dihandalkan. Alat ukur dapat dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang
sama atau konsisten meskipun dilakukan pengukuran berkali—kali.

Reviewer atau coder merupakan dosen ahli materi yang dipilih dalam penelitian
ini sebagai orang yang memiliki keahlian dalam bidang materi yang dianalisis

pada penelitian ini.
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